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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah menghasilkan sebuah model
penerapan tata kelola Teknologi Informasi (TI) berdasarkan perubahan budaya
organisasi yang diharapkan sebagai upaya meningkatkan pemanfaatan TI dan
mengoptimalkan investasi TI menjadi lebih efisien. Target khususnya adalah
menghasilkan model penilaian kapabilitas dalam menyusun strategi dan kebutuhan
SUTL

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan
teknik pengambilan data melalui kuisioner, wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Untuk mencapai tujuan dan target penelitian, langkah-langkah yang
dilakukan adalah: (1) mengidentifikasi permasalahan spesifik budaya organisasi
dan kebutuhan SI/TI, (2) menganalisis kebutuhan dalam penentuan best practice
serta tingkat kapabilitas, (3) merancang penentuan tingkat kapabilitas serta
penilaian dalam level kapabilitas; (4) membuat model penilaian kapabilitas tata
kelola TI berdasarkan perubahan budaya organisasi, dan 5) model bagi menyusun
strategi implementasi dan kebutuhan SI/TI yang sesuai. Penelitian ini bermanfaat
sebagai model penilaian kapabilitas dalam budaya organisasi yang dapat dijadikan
bahan evaluasi bagi manajemen dalam menyusun strategi implementasi serta

kebutuhan SI/TT agar sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Tata kelola, SI/T1, budaya organisasi, model kapabilitas
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya organisasi adalah sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota
organisasi, yang kemudian mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para
anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat merupakan komponen utama yang
mempengaruhi kemampuan organisasi untuk berkompetisi dan meraih kesuksesan.
Menurut Satidularn, dkk (2011) bahwa budaya organisasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan tata kelola teknologi informasi
(TT).

Banyak organisasi yang menerapkan strategi tata kelola T1 yang baik. Namun,
terkait dengan pengembangan TI, organisasi sering dihadapkan oleh masalah dalam
memilih kerangka kerja atau model yang tepat sesuai dengan karakteristiknya
dalam penerapan tata kelola TI. Sebagian besar organisasi/institusi ataupun
lembaga, termasuk Universitas Negeri Gorontalo (UNG) saat ini telah
mengembangkan T1 dalam upaya mewujudkan tata kelola TI yang baik. Namun
demikian, belum ada analisis kebutuhan secara menyeluruh khususnya pada aspck
budaya organisasi menuju ke penerapan tata kelola TI mengakibatkan tahapan pada
pengembagan TI ini kurang berkembang dan tidak efektif, bahkan mengalami
kegagalan. Di s?si lain penggunaan SI/TT tidak sesuai dengan harapan, dimana
investasi SI/TI yang semakin besar namun tidak diikuti dengan dukungan yang
besar pula terhadap pencapaian tujuan dan strategi organisasi. Oleh karena itu, perlu
tatakelola TI yang terintegrasi dan terstruktur yang dimulai dari proses perencanaan
sampai dengan pengawasan dan evaluasi untuk memastikan bahwa implementasi
SI/TI dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi di UNG.

Saat ini, penerapan tata kelola TT pada organisasi menunjukkan bahwa tidak
ada kerangka ataupun model tata kelola TI terbaik dalam upaya merespon
lingkungan unik dari masing-masing organisasi tersebut. Sehingga setiap organisasi
perlu menerapkan tata kelola TI berdasarkan kepada karakteristik organisasi
tersebut yang mempunyai ciri unik dan tidak akan sama dengan organisasi yang

lain. Dengan mengidentifikasi budaya organisasi, kekuatan,'kelemahan dan risiko




proses dan keselarasannya dengan kebutuhan bisnis TI organisasi akan menjadi
masukan bagi organisasi dalam merumuskan pengembangan TI yang sesuai dengan
tujuan organisasi serta langkah perbaikan yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan kapabilitas proses mengelola strategi T1 di organisasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: Bagaimanakah model strategi implementasi TI yang sesuai kebutuhan

organisasi?

1.3 Urgensi Penelitian

Tata kelola T1 telah diidentifikasi sebagai solusi yang tepat untuk mengatasi
meningkatnya perubahan dan kompleksitas TI. Tata kelola TI adalah proses yang
menjamin penggunaan TI yang efektif dan efisien sehingga memungkinkan
organisasi untuk mencapai tujuannya. Secara umum, pelaksanaan tata kelola TI
yang baik dapat difahami dan ditafsirkan sebagai bagian yang penting dalam
organisasi dalam usaha meningkatkan kesuksesan dan pencapaian kinerja schingga
tujuan dan strategi organisasi dicapai. Hal ini dibuktikan bahwa adanya tata kelola
TI yang baik dapat meningkatkan laba dan investasi TI organisasi sebesar 20%,
disisi lain kinerja organisasipun meningkat sebesar 40% (Mueller, 2013; Weill &
Ross, 2004).

Adapun tata kelola TI juga memiliki dampak negatif yang cenderung
merugikan organisasi yang mengharapkan hal positif dengan penerapan tata kelola
T1 ini. Menurut (Pereira & Silva, 2012) dampak negatif ini dilihat dari implementasi
enterprise resource planning (ERP) yang mengalami kegagalan 70% dalam
mencapai tujuan organisasi. Manakala organisasi juga harus berhenti
menghabiskan lebih dari 80% anggaran TI untuk pemeliharaan, upgrade dan
pengeluaran rutin lainnya, dan kurang dari 20% untuk pengembangan aplikasi baru.
Dafnpak lain adalah bahwa 72% dari proyek T1I terlambat atau melebihi anggaran,
dan 68% membutuhkan waktu lebih lama dari yang direncanakan. Di lain pthak
banyak organisasi menghabiskan sekitar 50% dari seluruh investasi modal pada TI

namun besarnya investasi T ini belum memberikan manfaat yang signifikan.



Hal-hal di atas mengenai kelebithan dan kekurangan dari tata kelola TI ini
tentunya saling bertolak belakang dan ini menjadikan pertanyaan mengapa hal
tersebut dapat terjadi. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa hal ini sangat
dipengaruhi oleh bagaimana peran atau pengaruh budaya organisasi sebagai salah
satu faktor penting dalam penerapan tata kelola TI di organisasi. Ini juga ditegaskan
oleh ISACA (2012), Ke dan Wei (2008) dan Nugroho (2013), bahwa budaya
organisasi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam tata kelola TI. Ileh
karena itu, analisis terhadap budaya organisasi menjadi faktor penting dalam
pengembangan TI yang menjadikan ukuran keberhasilan dalam implementasi tata
kelola TI yang baik. Di lain pthak kesuksesan pelaksanaan T1 harus dapat terukur
melalui metrik tata kelola T1. Dari penjelasan di atas, penelitian ini .dapat dijadikan
sebagai model penggunaan bagi penentuan prioritas kebutuhan SI/TI ya;;g
menunjang penerapan tata kelola TI yang baik serta membantu dalam perencanaan
investasi TI menjadi lebih efisien dan meningkatkan pelayanan publik. Di samping
itu, penelitian ini sangat penting mengingat sampai dengan saat ini belum ada
laporan ataupun penelitian yang mengenai penerapan tata kelola TI berdasarkan
budaya organisasi di UNG yang dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi
pimpinan untuk tindakan tepat dalam memperbaiki atau menyempurnakan

penerapan tata kelola TI dari faktor-faktor yang dinilai masih kurang.



